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NAMUN malam menjadi sangat gelap. Seje-

nak mereka tidak melihat sesuatu selain hitam-

nya malam dan bintang-bintang dilangit. Na-

mun lambat laun mereka melihat dari daunan

yang bergerak-gerak beberapa langkah diha-

dapan mereka. Telinga mereka yang tajampun

mulai mendengar desir ranting-ranting yang

tersibak.

ÒMereka sudah mulai.Óbisik Sumangkar yang

mundur setapak mendekati Agung Sedayu

Òapakah yang harus aku lakukan? Menangkap

atau mengusir mereka?Ó

ÒKita ingin menangkap hantu paman. Satu

atau dua diantara mereka. Kita ingin mendapat

keterangan.Ó

ÒBagaimana dengan gurumu dan Swanda-

ru?Ó ÒKalau mereka tahu apa yang terjadi, me-

reka pasti tidak akan tinggal diam.Ó Sumangkar

mengangguk-anggukkan kepalanya. ÒBaiklahÓ

desisnya.

Keduanyapun kemudian saling berdiam diri.

Tetapi medan disekitar mereka tidak mengun-

tungkan. Pepohonan perdu agak terlampau rim-

bun, sehingga pasti akan mengganggu. Namun

mereka masih tetap menunggu ditempatnya.

Mereka mengangkat wajah ketika mereka

mendengar salah seorang dari hantu-hantu itu

berkata ÒMenyerahlah. Kalian tidak akan dapat

lari lagi.Ó

Sejenak Sumangkar dan Agung Sedayu sa-

ling berpandangan. Namun mereka tidak akan

segera mengatakan sesuatu, apalagi men-

jawab ancaman hantu-hantu yang agaknya

telah mengepung mereka.

ÒMenyerahlahÓterdengar lagi suara itu.

Tetapi Agung Sedayu dan Sumangkar masih

tetap berdiam diri. Bahkan mereka mencoba

menahan nafas mereka agar tidak segera da-

pat dikenal tempat mereka bersembunyi.

Dalam pada itu, didalam barak Kiai Gringsing

dan Swandaru menjadi berdebar-debar me-

nanggapi perkembangan keadaan. Dari kata-

kata yang didengarnya, mereka dapat mem-

bayangkan, apakah yang kini sedang berkeca-

muk dibelakang barak itu. Agaknya hantu- han-

tu itu sudah mulai mengancam dan bahkan

siap untuk menyerang.

Kiai Gringsing yang tidak mengetahui imban-

gan kekuatan mereka menjadi cemas. Karena

itu, maka iapun kemudian berkata ÒAku akan

melihat apa yang sudah terjadi.Ó

ÒTetapi......Ópengawas itu menjadi ragu-ragu.

ÒAku dan anakku ini tidak akan dapat tinggal

diam. Kalau mereka ingin menelan kami seba-

gai ganti isi barak ini, kami tidak akan berkeber-

atan. Tetapi aku yakin, bahwa Kiai Dandang

Wesi itu benar-benar akan melindungi kami

disini.Ó

Kiai Gringsing tidak menunggu jawaban. Ia

masih sempat melihat beberapa wajah yang

tersembul dari selimut mereka. Tetapi wajah-

wajah itu adalah wajah-wajah yang pucat. 
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Royal Ambarrukmo Yogya

Paket Pradangga

ROYAL
Ambarruk-
mo Yogya-
karta meng-

hadirkan package baru bernama
Pradangga. Sebuah package
set-menu yang dapat dinikmati
sebagai makan siang ataupun
makan malam, menawarkan hi-
dangan tradisional Jawa yang
kaya akan citarasa serta disaji-
kan oleh Abdi Dalem dengan
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mati santapan lezat, para tamu
dapat menyaksikan pertunjukan
wayang kulit yang diiringi oleh
Gamelan Kiai Yasa Arum. Paket
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